Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Perubahan struktur tenaga kerjaregional (analisis|ocation quotient dan
shift share)

Hari Dwi Korianto, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=74736& |okasi=|okal

Penelitian ini akan mengkaji karakterislik potensi dan perkembangan perekonomian wilayah/regional dan
keterkaitannya dengan karakteristik struktur tenaga kerja wilayah/regional. Wilayah yang dimaksudkan
adalah pulau; (a) Sumatera, (b) Jawa, (¢) Kalimantan, (d) Sulawesi, dan (c) Pulau lainnya. Pendekatan
analisis yang digunakan adalah location quotient(L Q) dan shift share.

Output yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah; (a) Identifikasi sektor-sektor ekonomi yang memiliki
keunggulan relatif wilayah, (b) Identifikasi sektor-sektor ekonomi yang memiliki keunggulan relatif
terhadap daya serap tenaga kerjawilayah, (c) Identifikasi sektor-sektor ekonomi berpotensi untuk
dikembangkan menjadi "core competency” perekonomian wilayah, dan (d) Identifikasi karakteristik
pertumbuhan kesempatan kerja wilayah.

Hasil penelitian mencatat, secara umum sektor ekonomi "primer”" memiliki keunggulan relatif di wilayah
luar Pulau Jawa, Sementaraitu di wilayah pulau Jawatidak lagi memiliki keunggulan relatif. Di wilayah
pulau Jawa sektor-sektor ekonomi "sekunder" dan "tersier” teridentifkasi sudah berkembang menjadi sektor-
sektor ekonomi yang memiliki keunggulan relatif wilayah. Untuk wilayah di luar Pulau Jawa, Pulau
Sulawesi memiliki perkembangan ekonomi yang tercatat relatif paling baik. Demikian juga di wilayah pulau
Sulawesi ini beberapa sektor ekonomi "sekunder” dan "tersier” telah berkembang menjadi sektor ekonomi
yang memiliki keunggulan relatif wilayah.

Sektor pertanian, merupakan sektor ekonomi yang memiliki keunggulan relatif dalam menyerap kesempatan
kerja, dan/atau sektor ekonomi "basis’ dalam penyerapan tenaga kerja di wilayah luar Pulau Jawa. Sektor ini
di wilayah Pulau Jawa teridentifikasi sudah bukan merupakan sektor ekonomi yang memiliki keunggulan
relatif dalam penyerapan tenaga kerja. Sektor pertambangan dan penggalian, merupakan sektor ekonomi
yang memiliki keunggulan relatif dalam penyerapan tenaga kerja kerja, dan/atau sektor ekonomi "basis’
dalam penyerapan tenaga kerja di wilayah Pulau Kalimantan dan Pulau lainnya.

Sektor-sektor ekonomi, yaitu; (a) Industri pengolahan, (b) Listrik, gas dan air minum, (c) Bangunan, (d)
Perdagangan, restoran dan hotel, (€) Pengangkutan dan komunikasi, (1) Keuangan dan persewaan, serta (g)
Jasa-jasa lainnya, merupakan sektor ekonomi yang memiliki keunggulan relatif dalam penyerapan tenaga
kerja, dan/atau sektor ekonomi "basis’ dalam penyerapan tenaga kerja di wilayah Pulau Jawa. Selain di
wilayah Pulau Jawa, sektor-sektor; (a) Listrik, gasdan air bersih, (b) Bangunan, (¢) Pengangkutan dan
komunikasi, dan (d) Jasa-jasa lainnya, juga menjadi sektor ekonomi yang memiliki keunggulan relatif dalam
penyerapan tenaga kerja, dan/atau sektor ekonomi "basis’ dalam penyeran tenaga kerja di wilayah Pulau
Sulawesi.
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Sektor-sektor ekonomi antaralain; (@) Industri pengolahan, (b) Listrik, gas dan air minum, (c) Bangunan, (d)
Perdagangan, hotel dan restoran, (e) Keuangan dan persewaan, dan (f) Jasa-jasa lainnya, dapat
dikembangkan menjadi "core competency" perekonomian di wilayah Pulau Jawa. Sektor pertanian dapat
dijadikan sebagai "core competency” ekonomi di wilayah Pulau Sumatera. Wilayah Pulau Kalimantan,
dapat mengembangkan sektor perlambangan dan penggaliannya sebagai " core competency™ perekonomian
wilayah. Sektor-sektor ekonomi, yaitu; (a) Pertanian, (b) Perdagangan, hotel dan restoran, (c) Pengangkutan
dan komunikasi, dan (d) Jasa-jasalain, dapat dikembangkan sebagal "core competency" perekonomian di
wilayah Pulau Sulawesi. Untuk wilayah Pulau Lainnya sektor ekonomi yang dapat dikembangkan sebagai
"core competency" perekonomian wilayah, masih terbatas pada sektor "primer", yaitu sektor; (a) Pertanian,
dan (b) Pertambangan dan penggalian.

Karakteristik pertumbuhan kesempatan kerja di wilayah Pulau Jawa, terspesialisasi pada bidang-bidang
industri yang secara nasional mengalami percepatan pertumbuhan yang "tinggi/cepat”. Sedangkan di
wilayah luar Pulau Jawa, pertumbuhan kesempatan kerjaterspesialisas padaindustri yang secara nasional
mcnunjukkan percepatan pertumbuhan yang "lambat”. Kesempatan kerja di wilayah Pulau Jawa relatif sulit
untuk didapatkan, dan mengandung faktor kompetisi antar pencari kerjayang ketat. Permintaan akan tenaga
kerjadi wilayah Putau Jawa |ebih besar danlatau lebih dominan pada tenaga kerja yang memitiki kualitas
skill yang tinggi.

Secara umum dapat dikatakan; krisis ekonomi yang terjadi, relatif tidak berpengaruh merubah karakteristik
spesialisas pertumbuhan kesempatan kerja di wilayah Pulau Jawa, dimana pertumbuhan kesempatan kerja
terspesialisasi pada bidang-bidang industri yang secara nasional bertumbuh "cepat”. Demikian juga relatif
berpengaruh merubah karakteristik spesialisasi pertumbuhan kesempatan kerja di iuar wilayah Pulau Jawa,
dimana pertumbuhan, kesempatan kerjaterspesialisasi pada bidang-bidang industri yang tumbuh "lambat"
secara nasional.

Berdasarkan pada temuan-temuan penilitian ini, pengembangan ekonomi di wilayah luar Jawa (Pulau
Sumatera, Kalimatan, Sulawesi,dan Pulau Lainnya) ke depan hendaknya; (1) Tidak sampai meninggalkan
sektor-sektor ekonomi yang dapat dikembangkan sebagai potens "core competency” wilayah yang
bersangkutan, karena sektor& #64979;sektor ekonomi ini memiliki keunggulan relatif wilayah, dan
keunggulan relatif dalam penyerapan tenaga kerjayang tinggi di wilayah yang bersangkutan, (2) Harus ada
kebijakan ekonomi yang memberikan peluang tumbuhnya sektor ekonomi "sekunder” dan "tersier”,
sehingga dapat menarik arus investasi dan arus tenaga kerja dari wilayah Pulau Jawa, (3) Harus ada upaya
yang optimal untuk meningkatkan kualitas skill angkatan kerja, sehingga lebih siap dan Iebih mampu
bekerjadi sektor-sektor ekonomi "sekunder" dan/atau "tersier”.



